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studi Pendidikm Sosiologi-Antropologi, Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmullmu

Sosial Universitas Negeri Padang.
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Terlebih dahulu Penulis ucekm terima kasih.

Padang, 2003

Penulis



DAFTAR ISI

ll



BAB V. SEBABSEBAB PERILAKU MENYIMPAIIG...............,....,..,

A. Tujnan Khuzus Perkuliahan .....

B. Pendahuluan

C. Maleri Perkuliahan ...........................i........

D. Rangkuman

E. Evaluasi.......

BAB VI. BEBERAPA MODEL TENTA]\IG PERLAKU

}TENYTMPANG

A. Tujuan Khusus Perkuliahan .....

B. Pendahuluan.

C. N{aten Perkuliahan....................

D. Rmgkuman

E. Evaluasi....-...

BAB VII. PROSES PEMBENTT]KAN PERII-AKU MEI\IYIMPAI{G

A. Tujuan Khusus Perkuliahan .......................

B. Pendahuluan.

C. Materi Perkutiahan ........

D. Rmgkman

E. Evaluasi ........

BAB VTIL ANEKA BENTUK PERILAKU MEhIYIMPANG.. -.. -.......,

A Tujrran l{hu5us Perkuliahan

B. Pendahuluan.

C. Materi Perkuliahan ........

D. Rangkuman

E. Evaluasi.......

BAB D(. MASALAII SOSIAL......,....,.

A. Tujuan Khusus Perkuliahan.....

B. Pendahuluan.

C. Materi Perkuliahan........

D. Rmgkuman

E. Evaluasi . ... ...

2t

21

2l

2l

25

25

26

26

26

26

29

29

30

30

30

3t

.34

.34

.35

.35

.35

.3s

.39

.39

.40

.40

.40

.40

.44

.44

lll



BAB )( SISTEM PENGENDALIAN SOSIAL

A. Tujum Khusus Perkuliahan

B. Pendahuluan

C. Maleri Pakuliahal ........

D. Rangkuman

E. Evaluasi........

DAFTAR PUSTAKA.....,,.

..45

.,45

.45

..46

..48

..48

..49

lv



BAB I

HAKEKAT DAN FOKUS STUDI

PERILAKU MENYIMPANG

A- Tujuan Khusus Perkuliahan

Setelah manpelajari pokok bahasan ini, diharapkan mahasiswa dapat

1. Mengetahui hakekat snrdi perilaku menyimpatg.

2. Menguraikan perkembangan studi perilaku menyimpang.

3. Menerrrgkan fokus snrdi perilaku menyimpmg.

B, Pendahuluan

Keberadaan individu dalam tingkurgan sosialnya merupakan tema

pembahasan ymg menrik pohatian ahli-ahli sosial sejak admya masyarakat

manusia (Human Society). Tergantung dari perspektif yang dipitihnya, studi-

studi dm analisa-analisa mengenai hubungan individu dan masyarakat

memperoleh penekanan pada aspek yang babeda-beda.

Psikologi sosial sebagai sub-disiplin dari ilmu psikologi, secra khusus

memperhalikan trngkah laku individu sebagaimana ia merespon terhadap

penguuh-penganrh sosial. Baik Sosiologi mauprm Psikologl Sosial

memperhatikan perilaku manusia dalam kelompok, taapr foL'us perhatiannya

adalab be6eda

C. Materi Perkuliahan

1. Halul@t Studi Peiloku Menympang

Norma sosial dapat didefinisikan sebagai sxttu suatu standar atau skala

yang terdiri dmr berbagai kategon trngkah laku serta sikap yalg tergolong

dapat diterima atau ditolak oleh seorang anggota atau sejuntah anggota dan
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suatu kelompok sosial. Sikap serta hngkah laku ini terutama menyangkut hal-

hal yang berrnalma bagi kelompok sosial ymg bersmglotm.

Konsekuensi dari adanya aturan-aturan normatif ini adalah bahwa dalam

lnteraksi mggota kelompok d4a dievaluasi tingkah laku konform terhadap

atuan-aturan normat4 atau sebagai perilaku manyimpang dan aturan-atuatr

norrnatif yang berlaku (Deviant Behavior). Sedmgkm ymg digolongkan

sebagar penlaku menyimpang dapat benrpa p€rbuatan-perbuatan yang non-

kooform, yang asosial, anti sosial manpun kriminal.

Keadaan ini telah mer,mgsang para ahli ilmu-ilmu sosial unhrk

mengadakan studi-studi dan menyusun konsepsi ataupun teori mengenai

perilaku konform maupun perilaku menyimpang.

Oleh ahli ihu-ilmu soslal antara lain Cohen (1973) telah

mengunukakan berbagai definisi yang menyangkut perilaku mmyimpang.

Dsfinisidsfini5i lersebut mtara lain :

a). Tilgkah laku yang menyimpang dari aturan-aturan normatif atau darl

penghar4m-penghar4an masyarakat.

b). Tingkah laku yang secara statistik abnormal.

c). Tingkab laku ymrg pdologis

d). Tingtah laku yang secara sosial dinilar tidak baik dan tingkah laku yang

berhubungan durg,an peranan menyimpaig (deviant role).

Suaru ciri unum mengenai perilaku menympang adalah bahna

tergmhmg dari perasam seorang mengenat perilaku menyimpang te(entu

maka timbul pula reaksi exnosionil tertentu sep€rti rasa terancam, rasa takut,

rasa mual dan sebagainya. Reaksi-reaksi emosionil yang negatif tersebut bisa

merupakan reaksi individual, bisa pula manjelma sebagai reaksi kolektif

Definisi Umum : Perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang melanggar

dau b€rt€ntangan arau menyimpang ddi aturan-aturm normdif maupun dan

harapan-harapan lingkrurgan sosial y'ang bersangk'utan (Cohen' I 969)

Prototrpe dari perilaku menyimpang dalam definisi Enum tersebut ialah

tindakan kejahatan (Cnme). Perilak:u menyimpang didefinisikan juga sebagai

kelakuan aau keadam yang pada umumnya tdak diinginkal ( Dist'alued).
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2. Perkembangan Studi Perilaku Menyimpang

Pembahasm perilaku menyimpmg telah dimulai s{ak abad ke-18. apa

yang semula digolongkan s€bagat masalah-masalah sosial, patologi sosial dan

dis-organisasi sosial k€rnudiatr dibahas sebagar permasalahan dari perilaku

menyimpang, sejak saat itu pula dikonbangkan berbagar pemikiran, konsep

maupun teori m€ngenar perilaku moryimpang (Sadli, l977zla).

T€rgantung dari pilihar ahli-ahli ynag bersangkutan maka fokus

pembahasm menganar perilaku menyimpang akan berbeda-beda Ada ymg

difokuskan pada pelakunya (actor), ada yang memilih tindakan-tindakannya

(the act), ada pula yang lebih mengarahkan perhatiannya kepada aspek dar

fimgsi kontrolnya (soci a I con trol).

.dIC Coher (1966) yartu ahli yang telah men}usrm suatu teori umum

mangenai pailaku menyempang, karena dalam pandangannya teori-teori 1'ang

ada hmya merupakan teori mengenai jenis-jenis prtlaku menyimpatg

t€xtentv Q)a rt i c u I a r fo rm s).

Salah seorang ahli yang telah mengulas perilaku menyimpang dan

konuol sosial adalah I*mert. Ia berp€nd4d bahwa perilaku menyimpang

seringkali merupakan konsekuensi dan kontrol sosial. Lemert telah

drgolongka sebagai seormg yang telah meletakkm dasar-dasar dari diran

yang dikoral xbagai "New Deviance Socrolog,?' ala:u "I.abeling Theory".

Dalam tahun 1948 ia telah menlusun suatu teori morgenai "Soaopalhic

hehowoi' dalam bukunya Social Polhologt (1951). Tul-tsamya ini telah

dianggap sebagai usaha pertama dimana secara sistematis ditelaah perilaku

meny'impang berdasakan segi pe,injaum yang berbeda daripada pcr,dekatan

yang tradisionil.

Tokoh+okoh lainnya yang telah dianggap sebagai yang telah ikut

meletakkm dasardasar, ymg mengembangkan tinjauan yang berbeda

daripada yang tradisionil tersebut adalah Tannenbaum (1938) dengan

bukurrya Cime and Community, Kitsuse (1960) yrrg menulis mengenai

Societal reaction to devianl behavior, Gofrman (1961) dengan bukunya

Aqlums, Aarcte dari Erikson (1962) yang be{udul Notes on Sociologt of
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Deviance. Tinjauan yang dilahrkan oleh tokoh-tokoh tersebut kemudian

dikenal dengm berbagai nama atau istilah sep€rti : lvale Deviance Sociologt,

Neo-Chicagoans, The lltest Coasl School or T-he Pacific Seminar, I'abelling

Theory-, Societol Reaction Approach dut lnteraclionisl Perspelaf. Tinjauan

tosebut juga dianggap perspektif mutakhir mengenai penlaku menyimpang.

3. Fola$ Sludi Penlaht Menyimpang

Apakah sebenamya kegunaan dan melakukan studi mengenai perilaku

menyimpmg ditlalarr lingkungan kita ?. Usaha menjawab p€rtaDyam ini

seba*nya dilakukan dengan pemyataan bahwa setiap kelompok sosial,

bagaimanapun stabil, kohesit terintegrasi sisternny4 pada waktu-waktu

tefienhr harus mengadakan respon terhadap masalah-masalah seperti penyakit

jiwa, k{ahat*n, kekerasm, pelmggrn seks dm lainJain yang runit. Masalah

perilaf-u menyimpang dapat ditetapkan sebagai suatu ancaman yang nyata,

atau dipersepsikan ancaman terhadap nolma-norma sosial yang mendasari

kehidupan atau keteraturan sosial (Kompas, 6 November 1995).

flalam hubungan ini maka fokus analisa studi perilaku menyimpang

menurut Ssparinah Sadli (1977) adalah :

l. Bagaimanakah kualitas persepsi sosial tatradap sejumlah tindakan

menyimpang.

2. Norma-norma sosial manakah yang terkena penyimpangan

3. Faktor-faktor penyebab timbulnya variasi dalm penilaian seriusitas dari

berbagai tindakan mmyimpan g.
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D. Rangkuman

a. Perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang melanggar, bertentangan,

menyimpmg dm atulml-atulan normdif dari pengertim-pengertim

normalif maupun harapan-harapan lingkungan sosial yang bersangkutan

b. Studi perilaku moryimpang sudah dimular sejak abad k+18 dan

mengalami perkernbangan pesat baik dalarn teori, maodologi maupun

fokus mrdi, sehingga melahirkan berbagat alirm-aliran.

E. Evaluasi

1. Berikan pemahaman atau pengetahrren saudara terhadap hakekat dari studi

perilaku meq,impag.

2. Uraikan secara kronologis perkembangan studi perilaku menfimpang.

3. Terangkan apa saja fokus studi per'ilaku menyimpatg.
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BAB II
KONSEPSI

PERILAKU MEI\NMPANG

A. Tujuan l(husus Perkuliahan

Setelah mempelajan pokok bahasan ini, drharapkan mahasiswa dapat

I . Mengdahur konsepsi Biologis dan Paologts

2. Mengetahur konsepsi Analitis

3. Mengeahu konsepsi Anomie

4. Mengaahui konsepsi Reaksi Sosial

B. Pendahuluan

Suatu hal yang segera nampak dalarn menelitt literatur mengenal

perilaku menyimpang ialah bahwa tidak ada konsensus mengana-r definisi

konsep maupun trndakan-tindakannya yang digolongkan sebagai tindakan

menyrmpang. Keadaan ini menyebabkan bahwa tidak mmgkin untuk

merumuskan *Penlaku Menyimpang" berdasarkan laiterium tunggal yang

jelas

Sehubungan dengan hal tersebut maka ada anggapm bahwa istilah

perilaku menyimpmg tidak manpmyai illai ilmiah. Angg4m ini

berkesimpulan bahwa istitah tersebut bersama dorgan istilah "masalah-

masalah sosial' darr"patologi sosial" hanya menunjuk pada sejumlah kondisi

yang ditinjau dari segi sistern nilai si peninjau akan menunjukkan variasi,

tagantung dari saat t€{adinya dm siapa meninjaunya-
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C. Materi Perkuliahan

l. Konsepsi Biologis dan Palologis

Ddalam sosiologi maupun psikologi sosial, p€rilaku motyimpang

jaang sekali didefinisikm dalam arti biologis dan psikopatologis. Seringkali

ada asrunsi bahwa gejala-gejala penyakit jiwa dapat digolongkan dalam

perilaku menyrmpmg. Selanjutnya, memang mungkin seka{i brrhwa penlaku

menyimpang dalam arti normatif dilakukan oleh pribadi-pribadi yang secara

klinis normal (trdak pdologis). Sebaliknya ada tingkah laku yang sistomais

untuk penyakit jiwa atau k€pribadian yang terganggu tetapi tidak menyimpang

dari harapar-harapan lingkungan sosialnya-

Singkatnya : kedua masalah perlu dikonseptualisasikan secara terpisah,

drmma hubmga antra kedua hal memmg merupakm masalah ymg dapat

diteliu secara empiris. Sehubungm dengan iru, maka secara konseprual kedua

gejala sebaiknya dipisah-pisahkar. Untuk gejala ymg satu diperlukan istilah

"Perilaku Menyimpong" dan untuk gejala lainnya dipakai penstilahan yang

berasal dan psikopatol ogis.

Asumsi dasar dari pandangan biologis dan patologis adalah bahwa ada

sesuatu didalm diri seseoraog ymg berprilaku menyirnpang (" Somelhing

Inherent") yang membedakan pelaku dari mereka yang tidak [grkslakrran

demikian. Asumsi tersebut mtara lain dimut oleh Lombroso dan Sheldon

yang menganggap penjahat (criminals) sebagai orang-orang yang mempunyai

kelainar atar kekhususan biologis (Sadli, 1917 :42).

Konsepsi biologis ini kemudian dianggap trdak lagr tepat. Baik hasil

ri*t maupun observasi sehari-hari tidak mendukung asumsi tersebut. Arttnya

ialah bahwa tidaklah mungkin untuk membedakan orang jahat (non oiminal)

berdasakan hanya ciri-ciri biologis. Sdrubungan dengan itu maka teori-teori

yang menganggap penjahat se,bagai Atu,^istis, sebagal Konstitusnn inferior

dau sebagai memprmyai kelainm mental (mental defective) tidak lagi

mendapat dukungan yang kuat.
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2. Konsepsi Analitis

Konsepsi biologrs tersebut kemudian dizusul dangan konsep analitis

mengenai tindakan menyimpmg pada umumnyq tindakan kejahaan

khususnya Cnmmal lcLs. Konsepsi ini memandang tindakan+indakan

moryimpang sebagai tindakan yang mengmcam kehidupan masyarakat.

Dengan tojadinya pergeseran dari konsep biologis ke konsep analitis maka

terladilah pergeserf, aralisa da'i pihak ymg melakukan kepada yang

dilakukan atat tindak?m from actor lo act. Konsep analitis ini menganggap

tindakan-tindakan tertentu s€bagai Inherently Ciminal atau paling sedikit

bahwa tindakm-tindakan tertentu mempunyai karakteristik bersama yang

sifamya jahat dan memgikan masyarakat. Maka yang menjadi perhatian

khusus dalam konsep analitrs ini ialah mengadakm analisa mengenai ciri-ciri

khas dari berbagar tndakan tert€ntu sep€rti homoseksualitas, prostitusi,

kenakalan rernaja dan lain sebagainya.

3. Konsepsi Anomie

Tokoh+okoh sosiologi sep€rti Durkheim, Parsons dan Merton

meng ahkm pahatim mereka tenrtama pada aspek ciologi dari penlaku

maryimpang. Mereka mernbahas sebagai sumber adanya diskonttnuitas,

admya kondisi anomie atau karena admya kaegangan didalan slruktur suatu

masyarakat. Asumsi yang dipergrmakan adalah bahwa masyarakat merupakan

system ymg terintegrasi dan bertujuan.

Konsep anomie dari Durkheim kemudian dielaborasi oleh Merton

dalm ka'yanya yang berjudul Social Struclure and anome. Dtr*heim hnya

eksplisit membicarakao anomie dalam analisanya menger,ai Suicide

onomique, tdapi oleh Merton konsep anomie digunakan untuk membahas

perilaku menyimparg.

Merton membahas adanya perbedaan antara struktur kultural dan

struktur sosial. Struktur kultural terdiri dai keseluruhan sistem nilai dan

norma yamg berlaku didalam masyarakat tersebut sedangkan sm.rktur sosial

adalah merupakan keseluruhan hubrmgan-hubrmgan interpersonal (sosial)

8



).ang berlaku. .Anomie tdadi atau menggamba*an adanya hubungan yang

tidak serasi anara kedua jenis struktw tersebut.

Perilaku konform dan perilaku menyimpang dijelaskarmya dengan

adanya struktur sosial y'ang kaku dm bobrok dan telah menganggap

kelompok-kelompok individu tertentudalam memperoleh kesempatan untuk

menceal tujuar kulturil. Kelompok pertama mengikuti nonna-norma ymg

berlaku ialah berkelakuan konform.

Kelompok yang lairmya memilih tingkah laku yalg menyimpmg dari

sistem rulai dan norma yang berlaku didalam masyarakat yang bersangkutan

dalm usahmya menyesuatkan diri terhadap tekanan atau anomie, dan modus

penyesuaian diri dan kelompok terakhir ini terhadap kedudukannya yang

kurang berrmtrmg deat menjelma dalam berbagar perilaku menyimpang.

L Konsepsi Reaksi Sosial

Konsepsi reaksi sosial pada dasamya menentang konsepsi biologis dan

analitis mengenai perilaku maryimpang- Kedua konsep tersebut menganggap

ada faktor-faktor intrinsik didalam din poilaku atau dalam tindakan-tindakan

tertentu, P€nmjanm ahli-ahli yang mangernbangkm konsepsi reaks sosial

didasarkan pada asumsi bahwa perilaku menyimpang ditetapkan demikian

karena ada reaksi t€rtetrtu dari orang lain atau dari masyarakat pada umumry4

berbagai lembaga serta organisasi formal. Yang esensial dari konsep tosebut

adalah ada suatu reaksi yang menyebabkan bahwa suatu tingkah 16[u dinilai

sebagai suatu penyimpangan- Durgan donikian yang esensial dari perilaku

menyimpang bahwa karakteristik khususnya terletak diluar pelal*tnya atau

tindakan tertentu.

Konsepsi penlaku many'impang dalam konsep reaksi sosial menyatakan

bahwa reaksi orang lain yang menet4kan sudu tindakm sebagai sebuah

penyimpangan. Reaksi ini dapat berbeda-beda didalam berbagai kelompok

didalm suatu kolektivitas atau anta kolektintas.

9



D. Rangkuman

Konsepsi tentang perilaku menyimpang terdiri dari :

a. Konsepsi biologis dan patologis, beranggapan perilaku rnterD monpunyai

karakteristik khusus penyebab kelainan tingkah laku.

b. Konsepsi malitis, beranggapan tindakan-tindakan tert€ntu manpunyai

karakteristik khusus yang akan mengancam kehidupan sosial pada

mrmnya

c. Konsepsi anomie, mereka menyarankan analisanya pada kondisi

lingkungan. Asumsi ymg moeka pilih ialah bahwa ada persyaratan-

p€rsyamtan fiugsionil yang harus diporuhi didalam kehidupan sosial yang

menyangkut struktur-stnrktur lembaga sosial.

d. Konsepsi reaksi sosial, menetapkan bahwa penlaku menyimpang

ditetqkm oleh admya reaksi orang larn tutadap pelaku atau tindakan

tertentu.

E. Evaluasi

l. Jelaskan pandangan konsepsi biologis dan patologis terhadap perilaku

menyimpang ?

2. Jelaskan pandangan konsepsi analitis terhadap perilaku menyimpang ?

3. Jelaskar pmdangan konsepsi anomie terhad4 perilaku menyimpang ?

4. Jelaskan pandangan konsepsi reaksi sosial terhadap perilaku menyimpang ?
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BAB III
PATOLOGI SOSIAL DAN

PERILAKU MEI\'YIMPANG

A. Tujuan Khusus Perkuliahrn

Setelah mempelajari pokok bahasan ini, diharapkan mahasiswa dapat

I Menjelaskan pengertian-pengertim dai patologi sosial

2. Mangetahui teori{eori patologi sosial

3. Memahami pengertian normal dan abnormal

B. Pendahuluan

Secara etimologis kata patologi berasal dari kata-kata Pathos yang

ber:utj disease atau penyakit dan kata Logos yalr9 mempunyar arti (a)

berbicara tentang, (b) ilmu. Jadi Pattologi membicarakan tentang penyakit

aau iknu t€ntmg psryakit, maksu&rya ilmu tentang asal-usul dan sifat-sifa

penyakit. Konsep ini bermula dari pengertian penyakit dibidang ilmu

kedoktera dan biologi dan kemudim dtberlakukan pula untuk masyaralat,

karana masyarakat itu tidak ubahya dengan organisme atau biologi, sehingga

masyaakar pun dapat dikenai penyakit. Adapun kata patologi sosial,

dimaksud ihlu tentang asal-usul dan sifat-sifat penyakit sosial atau

masya-aka.

C. Materi Perkuliahan

1. Beberpa pengertian tentang patologi sosial

Kata sosial atau masyaralat berarti tempat atau wadah pergaulan hidup

mta manusia ymg pawujudarmya berupa kelompok manusia atau orgmisasi

yakni individu manusia yang saling berhubungan secara timbal balik atau

interaksi sesammy4 bukan mmusia dau individu dalam arti fisiknya.

l1



Dengan demikian jika kata patologi sosial akan berartt sebagai "Tentang

asal-usrl dan sifar-sifmya p€nyakit yang berhubungan dangan hakekat

adanya manusia dalam hidup bermasyarakat".

Gillin dan Gillin membenkatr batasan pengertian tentzalg Sociol

Pathologt dalambu/r.rnya Cultural Sociologt sebagai berikut :

Patologi sosial adalah (l) sudu kajian t€ntang disorgadsasi sosial atau

maladjusment yang didalamDya dibahas tentang arti luas (besarnya), sebab-

sebab, hasil-hasil dan usaha-usaha perbaikan dau mengobdi faktor-faktor itu

yang dianggap dapat mengganggu atau mengurangl panyesuaian sosial (Socrai

Adjusment), seperti kemiskinan, penganggural, lmjut usi4 patyakit rakyat,

lemah ingatan/pikiran, kegilaan, kejahatan, poceraian, pelacuran, ketegangan-

ketegangm dalm keluarga dan lain sebagairrya- (2) Puologi sosial berdti

penyakit-penyakit masyarakat atau keadaan abnonnal pada suatu masyarakat

(lihat St Vcmbriarto, l98l:5).

Dengan demrkran dapat dketahui bahwa yang menjadi lapangan kajian

alau penyelidikan patologi sosial ialah problona kemasyarakatan yang timbul

sebagai hasil interaksi manusia yang tidak mencapai kesernpumaan sehtngga

menimbulkan ruvhya nilai-nilar sosial disebabkm adanya tingkah laku

sosial yarg salah.

Ada beberapa istilah serta konsep yang sering dipakar untuk penyebutan

istilah serta kons@ patologi sosial, yaitu : a). masalah sosial, b).disorgroisasi

sosial, c). sosial manadjusment, d).sociopathic, e).abnomral, f).sociatri

(Asyari, 19t6:1{Ll l).

2. Teori-teori patologi sosial

a. Teoi parlisipast sosrul

S..4- Queen dan J.R Grucner mengernukakan konsep lain

tentag indftator sosial patologis, yang disebutnya sebagai teori

partisipasi sosial. Teori ini berpendapat bahwa keanggotaatr dan peranan

didalan kelompok sosial dan aktivitas-aktivitas ymg bersifat culoral

dapat dijadrkan indikator masalah sosial. Apakah berbagai gangguan
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(fisik, mental, ekonomi dan sebagainya) itu mempengaruhi panisipasi

sosial seseorang ?

Pandapat ini beranggapan bahwa pobedaan dalam partisipasi

sosial itu disebabkan oleh:

a). Perbedaan temperamen dan kebiasaan

b). Adanya faktor diluar kekuasaan seseorang yang bersangkutan.

Jika partisipasi sosial seseorang disebabkan oleh karena adanya

faktor diluar kekuasaanny4 maka kondisi semaqtrn itu mewujudkan

"Masalah Sosial'. Sedangkan yang mengalaminya drsebtt deviant

(menympmg), dependent (tergantung pada pihak lain), dengan defective

(mengganggu atau bercela), delinquent (nakal) atau socially inadequate

(tidak seasi atau tepat mentrut anggapan masyarakat).

b. Teoi inleraksi sosial

Teori yang diajukan oleh L.G. Brown dalam bukunya "Social

Pathologl', menyatakan bahwa gejala sosial itu, baik yang nonnal

maupun yang abnormal, merupakan hasil interaksi kodrat manusia dangan

taa sosial. Ti4-tiap faktor memrprmyai perenan dan mempmyai arti

dalam interaksi.

Tingkah laku patologis adalah gejala alamiah yang merupakan

hasil dari banyak faktor yang int€raktif dalam peng;alaman pn'badi diri

yang unik. Gejala-gejala itu perlu diselidiki, dimengerti dan diberi

fiea tment G,erawaar/pengobafan).

Pendekatan yang bagaimanakah yang dipakai dalam upaya

membahas g{ala patologis di masyarakat ? Ada dua pendekman untuk

menyelidiki gejala ih1 yaitu :

l). Sociological approach, untuk meninjau gejala sosial dari sudut tata

sosial.

it). Social Psychologtcal approach, untuk maninjau gejala sosial dari

sudut kodrat mmusia
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c. 1'eon tmglah laku sociopathic

Approach yang dipakar dalm penyelidikan tingkah laku

sociopathic ini, adalah :

(l). Pendekatan biologis turtang trngkah laku sosiopatik dalam biolog

biasanya termuat pada bagian genetik4 misalnya :

- Patologi itu menurun melalui gen (plasma pembawa sifat didalam

kehrrunm).

- Atau dalam pewarisan umum melalui keturunan, yang

menunjukkan tendensi untuk belkernbmg kearah patologis.

- Ada pewarisan yang bersifat umum melalui kehtrunan, dalam

bentuk konstitusi ymg lemah, ymg akan bokunbmg kearah

hngkah lalu sosiopatik.

(2). Pendekaan psychologis dan psychimis

Pendekatan psikologis menerangkan tingkah laku sosiopatik

berdasarkan teori intelegensi, sehbgga ormg melanggar nonna-norTna

sosial yang ada, antara larn karena faktor intelegensia, sifat-sifat

kepn-badiar, proses berfikir, motovasi, skap hidup 1'ang keltru dan

intemalisasi diri yang salah dan pendekatan psikiatris mendasarkah teori

konflrk-emosional dan kecenderungan psikopaologis yang ada dibalik

tingkah laku mury'imparg secara sosial.

(3 ). Pendekatan sosiologis

Para sosiolog berpendapat bahwa penyebab tingkah lat-u

sosiopatik itu adalah murni sosiologi atar sosiopalologis. Maksudrya

trngkah laku manusia harus ditemngkan dari segr sosiologis dan segi yang

sangd mempengaruhi struktur organisasi sosial, peranan, status,

partisipasi sosial dan pendefinisian diri sendiri.

3. Perilaku normal dan abnorrnal

Sebanarnya agak sulit merumuskan secara tepat apa ymg dimaksud

dengan normal dan abnonnal tentang p€rilaku. Penyebabnya ataa lain :

pertama" sulit menemukan model manusia yang ideal atau sempuma. Kedu4
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dalam banyak kasus tak ada buas yang tegas antara penlaku normal dan

abnormal.

Perilaku yang normal, menekankan sebagai keadaan yang sehat, yang

secara umum ditmdai dengan keefektifan dalam penyesuaian diri' yalni

menjalankan tunrutan hidup sehari-hari sehingga menimbulkan peras&n puas

dan bahagia.

Sebaliknya, ada beberapa kritena yaag baik secara sendiri-sendiri

maupun secara bersama-sam4 dapat dipakai rmtuk menentt*an atau

mengukur abnormalitas. Beberapa kriteria yang dimaksud adalah

penyrmpangm dari norma statistik, dari norma-norma sosial, gejala "sala-

srlra" (maladlusment), tekanfi batin dan ketidaknatangan (Coleman dalam

Supretihya, 1995:1-2).

Apabila sifatnya yang negatif merugtkan kepada individu yang

be.sargkutuq mggota kelompok atau pada hngkungan yang lebth besar,

itulah sifat tingkah lak-u abnormal (Lawrence Guy Brown dalam Asyari'

l9E6:49).

D. Rangkuman

1. Patologi sosial adalah ilmu tentang asal-usul dan sifat-sifat penyakit sosial

atau masyarakat.

2. Patologi sosial memiliki teori-teori antara latn teori partisipasi sosial, teori

interaksi sosial den teori tingkah laku sosiopatik.

3. Perilaku normal adalah perilaku yang sehat (positifl dan periJaku

abnorrnal adalah p€rilakT yang memiliki sifat yang negatif yang

merugikan pelaku dan masyarakat.

E. Evaluasi

L Jelaskan pengertian patologl sosial secara umum dan menuut ahli !

2. Bagaimana pend4a saudaa tentang teori-teori pdologi sosial.

3. Benkan perbandingan antara perilaku normal dan abnormal I
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BAB TV

DE\rIASI

DAN DIFERENSIASI

A- Tujuan l(husus Perkuliehan

Setelah mempelajari pokok bahavn ini, diharapkan mahasiswa dapat

1 . Mengetahui berbagai bentuk perbedaan diferensiasi

2. N{engetahui klasifikasi deviasi

3. Menjelaskan deviant dan reaksi masyarakat

B. Pendahuluan

Deviasi atau penyrmpangan dimaksudkan sebagai tingkah laku yang

menyimpmg dai kecrnderungan umum atau crri karakteristik rata-rata dari

masyarakat kebanyakan.

Dferensiasi ialah tingkah laku yang berbeda dan ttngkah lakt umum.

Misalnya kejahaan, yaitu semua bentuk tngkah laku ymg berbeda dm

menlmpang dari ciri-ciri karakteristik umum, serta bertentangan dengan

hukum atau melawan peraturan yang legal. Kejahdan itu sandiri sangat

bervariasi, sangat heterogen sifamya, dapat dilal<ukan oleh pri4 wanit4 hta,

remaja dau anak-mak dan sebagainya.

C. Materi Perkuliahan

I . Perbdaan Dferensiasi

Ada yang monMakan diferensiasi itu menjadi :

(a). Dfaensiasi biologis, yang mernpunyai tantla penyimpangan ialah

maciun-macarn stigna sosial, misalnya dalam benruk ekstnnutas tinggt dan

berat badan, raut muk4 tfripan& bmtuk dan proporsi/perbandingan badan,

pigmentasi, perut dan sebagainya. Ciri-ciri tersebut morgakibatkan pola
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Deviasi

trngkah lat'u yang berbeda sekali dengan perilaku umum. Misalnya saja

menjadi but4 gagqp, timpang n i, bisu, menderita aphasia ftemmtpum

untuk menggunakan kata-kaat sebagai simbol pikiran hilang atau terhambat,

disebabkar kerusakm pada kulit otak atau cortex) dan 4honia atau tidak

mampu mengeluarkan suara dan cacat jasmaniah yang lain.

Cacat jasrnaniah iru mengakr'batkm persepsi tertennr dan respon-respon

tingkah laku menjadi terharnbat atau tidak berfirngsi lagr. Semuanya itu

tagmtung pada sifat dan bermya kerusakan struktural. Tingkah laku menjadi

sangat berb€da dengan tingkah laku orang kebanyakan dan pribadi yang

bersangkutm terhambat dalm melaksanakarl p€ranm sosial (Kartono'

1981.2t24\.

(b). Dferensiasi danografis adalah perbedaan-perbedaan yang berkaitan

dengan bangsa-bangsa dan bmgsa yang menyimpang dari kelompok bangsa

pada umumny4 yang tingkah lakunya aneh dan luar biasa. N{isalnya dalam

hal komposisi seks, perbedaan usia seperti ada usianya sangat tua dan ada

yang mati pada usia sangat muda, lingkungan sosialnya dan lainlain.

Contohnya bangsa Yahudi atau Bani Israil bagaimana kondisinya kettka

ditanah aimya sendri dan didaerah larn, bangsa Sicilia yang terkenal dengan

Gank alau mafimya.

2. Klasifikasi Deviasi

Sedmgkan deviasi dapat diklasifikasikan sebagai benkut :

> l.Nonbehavioral --1
a. Biologrs

b. Demografis

2. Behavi Menurut tipenya
a. personal
b. sosial

Menurut aspeknya
oYert
covert
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Deviasi tingkah laku menurut aspeknya dapat dibedakan sebapi

benkut :

a. Aspek overt (lahiriah)

l). Yang dapat berbentuk verbal, misalnya : dialek, slang, bahasa tidak

menrrut gramatika juga pendapaf-p€ndapat yang radikal mengenai

hal.

2). Aspek overt nor-verbal, mrsalnya alkoholisme, madat, prostlusi,

kejaham dan Qenimya.

b. Aspek covert (batiniah) yang simbolik, yaitu segi sifat dan emosi yang

bersifat deviasi yang dialami seseomng mrsalnya berapa mens rea

(fikiran yang paling dalam yang tersembuny) atau berapa i}tikad

laimind dibatk semua aksi k{ahatm dar tingkah laku menympang.

Perlu diketahui bahwa tingkah laku menyimpang itu tersembunyi

sifarny4 tidak kentaa babkan tidak d4at diamati, yang tampak itu hanyalah

sebagian yang muncul keperrnukaan, bak sebuah gunug es yang mengapung

dipermukaan at laut-

Aspek covert hanla dapat diseldiki melalui aspek overt verbal. Tet4i

bahasa tidak ded melukiskm kesehn:uhan proses covert yang srmbolik itu

(Asyari, 1996: 6G61).

3. Organisasi Deviant dan Reaksi Masyarakat

Orgmisasi atau kelompok deviant dapat berbentuk secara spontan dan

ada yang secra perlahm-lahar. Sedmgkan bentuk organisasi, kelompok

deviant ini ada yang bersifat formal, informal dan sangat kaku (rigid).

Faktor-faktor yang mempengauhi tabentuknya der"iant sanpt

bervariasi, seperti :

a. Faktor keadaan deviant itu sendiri, sesuai dengan visibilitas sosial dan

hukuman sosial kepada moek4 misalnya mereka yang gagap, bisrl tak

mungkin dapat berorganisasi karena sulitnya berkomunikasi, tetapi

prostitusi justru memedukm organisasi ymg rapi, pemadat memerlukan

berorganisasi agar mendapatkan bahan (narkoba) yang mereka ingtnkan.
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b. Faktor-faktor sepertr komposisi usi4 seks, status ekonomi/jabatan/

pendidikan dan ada tidalnya komunikasi langsung dm lainlain.

Organisasi yang dikenal dengan nama mafia adalah orga sasi deviant

yang bersifa sanga ngd, juga penjahat, kaum radikal arau subjektif.

Taraf deviasi individu atau kelompok ada hubungannya dengan reaksi

masya'akat. Interaksi deviasi dengan reaksi masya-aka dipengauhi oleh

dua faktor 1'ahri vrsibilitas sosial dan sifat terselubung dari deviasi

t€rtentu.

Visibilita sosial artinya deviasi itu dilihat oleh orang lain. Sebagai contoh

suatu deviasi yang mempunyai visr-bilita sosial yang rendah ialah aborsi,

pelanggaran seksual, pencopetan dan pe{udian.

Traf visrtilita sosial itu smgd tergmtmg pada :

- Sifat tingkah laku deviasi

- Sifar situasi teqadinya deviasi, dm

- Sifat-sifat fisik dan sosial dari yang melakukan trndakan deviasi

Pada golongan deviant seringkali dieksploitasi oleh golongan latn.

Golongan lain iru bisa :

a. Golongan delT an lain, misalnla golongan yang melakukan aborsi

tuhadap wmita pelacur yang hanil.

b. Golongan yang bukan deviant, misalnya penderita €cat tertentu

diekploitir oleh mer*a atau, badm tertenhr, sebagai alat mandapat

rezeki.
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D. Rangkuman

1. Deviasi adalal tingkah laku yang menyimpang sedangkan diferensiasi

addah tingkah lak-u yang berbeda dan tingkah lal-u umum.

2. Dferensiasi dibedakan atas diferensiasi biologis dan diferensiasi

demografis.

3. Dereasr diklasifikasikan atas deviasi non-behavioral dan deviasi

behavioral.

4. Interaksi deviasi dengan reaksi masyarakat dipengaruhi oleb dua faktor

yaloi visibilita sosial dan perilaku terselubung.

E. Evaluasi

I . Kernukakan babagai bentuk perbedaan dan diferensiasi

2. Kemukakm klasifikasi dari deviasi

3. Jelaskan bagaimana keterkaitan antara deyiasi dengan reaksi masyarakat ?
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BAB V

SEBABSEBAB

PERILAKU MENYIMPAI{G

A- Tujuan Khusus Perkuliahan

Setelah mempelajari pokok bahasan ini, diharapkan mahasiswa dapat :

L Morjelaskm faktor penyebab perilaku menyimpang m€nurut tahap

berfungsinya.

2. Manjelaskan faktor penyebab perilak-u menyimpang menurut sumber

asalnya.

B, Pendahuluan

Secara agak kasar-umum, sebab-sebab perilaku menyrmpang dapat

diEnjau dari bebempa sudut, misalnya berdasakm tahap berfrngsi dan

menurut sumber asalnya. Kedua macam penggolongan tersebut akan disajikan

pada pokok bahasa ini.

C. Materi Perkuliahan

I . Menurut tohap berfungsinya

Menurut tahap-tahap berfungsinya" sebab sebab perilaku menyrmpang

dapat dibedakm sebagai bdkut (Coleman, Butcher dan Canon, 19E0

dalam Supratiknya,l99S: 23-24) :

A. Penyebab primer (Pime Cause)

Yang dimaksud penyebab primo adalah kondisi yang tanpa

kehadirmnya suatu gargguan tidak akan muncul. Jadi, *jenis'Conditio-

sine qua non'. Misdrrya, infeksi sipilis yang menyerang systan saraf,

akhrmya penderita mengalarni kehmpuhaa total. Tanpa infeksi sipilis.

gangguan, ini tidak mungkrn menyerang seseorang.
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B. Penyebab yang menyiapkan (Predisposing Cause)

Adalah kondisi yang mendahului dan membuka jalan bagi

kemungkinan terjadinya gangguan tertentu dalarn kondisikondisi tertentu

dimasa mendatang. Misalnya anak yang ditolak orang tuaya (reiected

chtld) muurr$in morjadi lebih rentan terhadap tekanan hidup sesudah

dewasa dr-bandingkan orang-orang yang maniliki dasar rasa anan yang

lebih baik.

C. Penyebab pencet.,s (Precipitating Couse)

Adalah setiap kondisi yang tidak tertahankan oleh individu dan

mencetuskan gangguan. Misalnya, seorang wanita muda yang menjadi

tergaggu sesudah mengalami kecewa berat ditinggalkm oleh

tunagannya-

D. Penyebab yang menguatkan (Reinforcing Cause)

Adalah kondisi ymg c€ndenrng memp€rtahmkan atau mernp€rteguh

trngkah laku maladatif yang sudah te{adi. Misalny4 perhatian yang

berlebihan pada seorang gadis yang sedang sakit, justru dapat

menyebabkan yang bersangkutan kurang bersemangat atas diriny4 dan

menunda ke*mbuhannya-

E. S irkularitas faktor-faktor penyebab

Dalam kenyataan, sudu gaDgguan perilaku jrang disebabkan oleh

saru panyebab tunggal. Tetapi ada faktor penyebab kompleks yang saling

mempengaruhi sebagai lingka"an setan. Misalny4 saling tuduh menuduh

antara suami dan istri dalam menjalani konseling unhrk mengatasi

problem perkawinan mereka. I\,laka ada versi istri dan suami yang

menimbulkan masalah.

2. Menurut sumber asalnla

Berdasarkan sumber asalny4 sebab-sebab perilaku menyimpang

dapat digolongkan sedikimya menjadi tig4 yaitu :
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l. Faktor biologis

Adalah bertagai keadaan biologis atau jasmani yang dapat

manghanbat pe*embangan maupun fimgsi sang pribadi dalam kehidupan

sehari-hari, sep€rti kelainan gen, kurang grzi, penyakit dan sebagainya.

Akibahya akan mempengaruhi selunrh aspek trngkah lak-u mulai dari

kecerdasan sampai daya tahan terhadap stress. Beberapa jenisnya yang

tapating adalah sebagai berikut :

a. Cacat gerretic, berupa anomaly atau kelainan komosom, misalnya

berupa tubuh pria sifat narnun sifat wanita.

b. Kelemahan konstitusional, struktur biologis individu relatif menetap

akl-bat pengaruh-pengaruh genetika atau lingkungan sagd awal,

termasuk lingkungan prenatal. Mencak'up beberapa aspek :

- Fisik atau bangun tubuh, misalnya endomorfik (pendek dan

gemuk), mesomorfik (sedang dan berotot), eklomorfik (angl-ung

dan kurus).

- Cacat fisik, dibedakan atas cacat kogorital (cacat bawaan sejak

hhn) dan caca yang diperoleh setelah lahir, mernpengaruhi

adaptasi sosialnya dorgan lingkrrngan sosial.

- Kecaderungan reaksi primer, meliputi kepekaan, temp€rmen,

tingkat aktivitas dan cara-cara khas bereaksi terhadap frustasi,

kesemuanya akan mernpengaruhi interaksi sosial.

c. Deprivasi fisik, malnutrisi (kekurangan gizi) dimasa bayt dapat

menghmbd perhnnbuhm fisil(, melemahkan daya tahan terhadap

penyakrt, menghambat pertumbuhan otak dan berakibar menurunkan

tingkat intelegensi.

d. Proses-proses anosi yang berlebihan, dapat mengganggu kemampuan

seseorang untuk bereaksi secara tepat dalam situasi-situasi daurat.

e. Patologi otal, adalah gangguan-gangguan organik atau panyakit yang

langsung mengg,anggu atau bahkan melumpuhkm fungsi otak.
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2. Faktor-faktorpsikososial

a. Trauma dimasa kanak-kanak, adalah pengalaman yang

menghancurkan rasa amm, rasa flu[npu dan harga din sehingga

menimbulkan luka psikologis yang sulit untuk disembuhkan.

b. Deprivasi parental, adalah tiadanya kesempatan untuk mendapatkan

rangsirngan emosi dari orang tua berupa kehangatan, kontak fisik,

rmgsmgan intel*nral, emosional dm sosial.

c. Hub,ngim orang tua-anak yang patogenik, adalah hubungan yang

trdak serasi mtara orang tua dan anak yang menyebabkan masalah

tertentu pada anak, ada 7 macam pola hubungan orang tua-anak yang

bersifat parogenft :

- Penolakan

- Ov€rproteksi dan sikap serba mengekang

- Menurut secara tidak realistic

- Basik4 terlalu lunak pada anak (over-permissive) dan

memanjakan

- Dsiplin ymg salah

- Komunikasi yang kurang atau komunl'kasi yang irrasional

- Teladan yang buruk dari pihaik orang tua

d. Strukhr keluarga yang patogenik, struktur keluarga sangat

merentukan corak komunikasi dianta'a para anggotanya. Ada

setidaknya 4 macarn stmktur keluarga yang dapal melahirkan

gangguan pada anggota :

- kelurga yamg tidak becus

- keluarga yang mti sosial

- keluarga yang tidak akur dan keluarga yang bermasalah

- keluarga yang tidak umh

e. Stres berat, adalah keadaan yang menekan, khususnya secara

psftologis. Keadaan ini dapat ditimbulkan oleh berbagai sebab seperti:

- frustasi yang muryebabkan hilanpya harga diri

- konflik nilai

24



- tekanan kehidupan modem

3. Faktor-faktor sosiokultural

Faktor sosiokultural meliputi keadaan objektif dalam masyarakat

dau tunturxm dari masyarakat yang dapat berakibat menimbulkal tekananan

pada individu dan selanjutnya melahirkan berbagai bantuk gangguan, seperti :

a- Suasana perang dm suasma kehidupan yang drliputi kekerasan.

b. Terpaksa menjalankan peran sosial -vang berpotansi menimbulkan

ganggufii seperti menjadi t€ntztra yang dalam peperangan haus

membunuh musuh, terlibat dalam situasi kekerasan dan sebagatnya.

c. Menjadi korbm prasangka dan diskriminasi berdasa*an penggolongim

tertenfl seperti berdasarka suku, agama" ras, afliasi politik dan

sebagainya.

d. Resesi ekonomi dan kehilangan pekeqaan

e. Perubahan sosial dan IPTEK yang sangat c@at, melampau kemampuan

wajar orang untuk menyesuaikan din.

Semua hal diatas, secara sendiri-sendiri atau bersama-sama dapat berperan

menimbulkan gangguan perilaku dalam dri seorang individu.

D. Rangkuman

L Sebab-sebab perilaku menyimpang menuut tahap berfrrngsinya terdiri

dari penyebab primer, ymg menyi4kan, penc€tus, yang menguatkan dan

sirkularitas faktor-faktor panyebab.

2. Menurut sumber asalnya digolongkal alas : faktor biologis, faktor psiko

sosial dan faktor sosiokultual.

E. Evaluasi

1. Jelaskan penyebab perilaku menyimpang menurut tahap berfimgsinya !

2. Jelaskm pmyebab perilaku menyimpang mmurut sumber asalnya !

25



BAB VI

BEBERAPA MODEL TENTANG

PERILAKU MENYIMPANG

A- Tujuan Khusus Perkuliahan

Setelah mempelajari pokok bahasan ini, diharapkan mahasiswa dapat :

Mengetahui dm mernahami tent ng eTlam model perilaku menyimpaog yang

cukup penting, yalmi model biologis, psikoanalitik, behavioristik, humanistik,

eksisten sial dm sosiokultrnal.

B. Pendahuluan

Yang dimaksud dengan model disini adalah sejanis kerangka yang

dipakai untuk mencoba menjelaskan seluk beluk perilaku menytmpang.

Sebagian besar model yang dimaksud diturunkan dari salah satu teori tentang

hakekat gmgguan perilakq asal-usul dan proses perkanbangarmya

Selanjumya teori sernacam iru juga menyajikan konsepsi tentang bagaimana

perilaku dapal diubah dan berdasarkan konsepsi ini ditawarkan model

psikoterapi, yakni cara-cara morolong seseorang mengubah bentuk-bentuk

perilakunya yang manimbulkam gmggum (Hall dan Lindzty, 1993 dalam

Supratilmya, 1995: I 7).

C. Materi Perloliahan

I . Lfodel Brclogis

Menurut model im, perilaku menyimpang akibat aneka kondisi organik

yang tidak seha ymg meusak fimgsi sistem smaf diotak. Gangguan

perilaku dipandang sebagai penyakit. setidaktidalolya bersumber pada

penyakit yang langsung menyerang otak atau keadaan tidak ideal pada
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tubuh yang akhrmya juga berakibat mengganggu atau melumputrkan kelja

otak. Beberapa contoh mrsalnya, infeks sipilis tah@ lanjut yang

menyerang otak atau keracunan obat serta kekurangan gizi yang dapat

mempengaruhi secara negatif kerja otak. Model ini sering disebut juga

model medis.

2. Model Psikaanalitik

N,lodel ini diturunkan dari teori psikoanalisis yang dikanbangkan

Sigmund Fnud (1856-1939). Menunrt Frrud, aneka situasi menekan

yang mengancarn akan menimbulkan kecemasan dalam diri seseomng.

Kecrmasan ini berfirngsi sebagar peringatan bahaya sekaligus merupakan

kondisi tak menyenangkar yang perlu diatasi.

Jika individu mempu mengatasi sumb€r tekmm (slressor),

kecemasan akan hilang- Sebaliknya jrka gagal kecemasan akan terus

mengancam. Sebagai contoh seormg pemuda yang keccwa berat krena

cintanya pada seorang gadis ditola.k akhimya dapat menghibur diri dengan

mengatakan bahwa masih ada atau banyak gadis yang lain.

3. ll4odel Behaaoristik

Menurut model ini, penyebab gangguall perilaku adalah proses

belajar ymg salah (faulty leaming). Bentuk kesalahan belajar itu ada dua

kemrmgkinan.

Pertama, gagal mempelajari bentuk-bentuk perilaku atau

kecal4m adaptif yang dtpolukan dalam hidup. Kegagalan ini dapat

berumber dari tidak adanya kesempatan unhrk belajar, misahya seorang

anak laki-laki ymg dr-biasakm hanya oleh ibrmy4 sesudah dewasa

cendenrng bersifat f€xninim, karena tidak pemah menemukan model untuk

mempelajari sifat-sifat dan peran laki-laki.

Kedua, manpelajari tngkah laku yang maladaptif Misalnya

seorang anak yang sudah dewasa cenderung agresif dan asosial karena

dibesakan ditengh keluarga ymg retak dengan ayah pernabuk dan

senang memuliuli istri dan anak-anaknya (ayah tipe 'child and vfe

beater').
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1. lt4odel Humanistik

Menurut model humanistik, penyebab gangguan penlaku adalah

terhmrbat atau terdistorsikannya po'kembangan pnbadi dan

kecenderungan wajar ke arah kesehatan fisik dan mental. Hambalan atau

distorsi itu sendiri dapat bersumber pada faktor-faktor berikut : (1)

penggunaan mekanisme pertahanan diri yang berlebihan. sehingga

individu semakin kehilmgm kontak dengm realitas; (2) kondisi-kondisi

sosial yang tidak menguntungkan serta proses belajar yang tidak

sanestrnya; dan (3) stress yang berlebihan.

Maka menurut model ini, tujuan psikoterapi adalah manolong

individu meninggalkan benteng-benteng p€rtahman diri dat belajar

mengakui atau menerima pengalaman-pengalaman sejati mereka, belajar

mengembangkm babagar bentuk kompetensi yang diperlulan, dan

menemukan nilai-nilai hidup. Dengan kata lain, individu ditolong

mengembangkan kernampuan un tuk membuat pilihan dan keputusan

secara tepat dan benar, tumbuh dan mencapai pemenuhan diri.

5. Model Eksislensial

Menurut para eksistensialis, manusia modern terjebak dalam sinusi

hidup yarg tidak menyeaangkm yang merupakan buah pahit dai proses

modernisasi berupa antara lain melemalurya nilar-nilai tradisional, krisis

iman, hilanpya pengakuan atas did individu secara pnbadi akrbar

berubahnya masyarakat kearah masy'arakat birokratik yang bersifat

massal, dm menghilangrrya brryak hal yang d4at menjadi sumber malna

hidup seperti persahabatan, kesetikawanan, dan sebagainya. Dengan kata

lain, orang modern mengalami alienasi atau keterasingan. Ia tidak lagi

mengenal Tuhan, sesamanya bahkan diri sendiri. Situasi ini membuat

banyak orag merasa kosong hidupny4 merasa serba cernas, dan akhirnya

terperosok kedalam psikopatologr. N{aka menurut model ini, tujuan

psrkoter4i dalah maolong individu menjernihksr nilai-nrlai hidupnya,

menemukan cara atau ja.lan hrdup yang bermakna.
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6. Model lnterpersonal

Menurut model im, hubungan antar pribadi yang tidak memuaskan

merupakm stmber utma penye.bab tingkah lakt maladapttf. Mak4

menurut model interposonal, tujuan psikoterapi adalah menolong individu

keluar dari hubungan yang bersifar patogenik atau menimbulkan masalah,

dan mengembangkan hubungan-hubungan baru yang lebih mernuaskan.

7 . Model Sosioloitural

Menunrt model ini, sumber penyebab utama perilaku menyimpang

adalah keadaan-keadaan objektif di masyarakat yang bersifat merugikan

seperti kerniskinan, disknmrnasi, dan prasangka ras, serta

kek{manAekerasan. Maka benhrk stressor dau situasi menernukan

diberbagai tempat dapat berbeda-beda tergantung kontek soiokultural

dimana rndividu hidup. Misalnya, didaerah pedesaan yag masyarakahya

bersifat homogen sumber utama gangguim perilaku kanungklnan besar

adalah kemiskinan.

D. Rangkuman

Ada enam model tentang perilaku menyimpang yang cukup penting, yalni

model biologis, model psikoanalitrlk, model behavioristl, model hrunanistik,

model eksistensial dan model interpersonal serta model sosiokultural.

E. Evaluasi

Jelaskan enam model penlaku menyimpang beserta contohnya masing masing

dan berikan komentamya.
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BAB VII

PROSES PEMBENTUKAN

PERILAKU MENYIMPANG

A- Tujuan Khusus Perkuliahan

Setelah mempelajari pokok balasan ini, diharapkan mahasiswa dapat :

1 . Ir'terumuskal proses pembentukan perilalu menyimpang sebagai akibar

sosialisasi yang tidak sempurna.

2, Merumuskan proses pernbentukm perilaku menyimpeng sebagai hasil

sosiatisasi nilai-nilai subkebudayaan menyimpang.

3. Menjelaskan teori+eon penyebab penlaku menyimpang.

B. Pendahuluan

Terbenruknya masyarakat selain didorong oleh keinginan untuk

bertelompok dagan orang 1ai4 juga oleh ad^mya nilar dan norma sosial yang

mengikat setiap individu didalam masyarakat tersebut. Kepatuhan dan

konsistensi teriadap nilai da norma akan menjaga keutuhan dm kemapanm

masyarakat. Kepatuhan dan konsistensi akan ahran be{alan dangan baik

paabila proses sosialisasi yang bel*errbang dalam masyarakat tidak

mengalamr hambatan sehingga apa )'ang dicita-citakan dan dianggap ideal

didalam kehidupm masyarakat terwujud denp baik-
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C. Materi Perkuliahan

Proses panbentukan poilaku menlmpang sebagai akibat sosialisasi yang

tidak sonpuma.

a. Peran keluarga yang tidak sempuma

Keluarga yang disebut disini adalah bqak, ibu dan anak. Jika ada

keluarga 1.ang tidak melaksanakan peran sebagarmana mestinya maka

hal tersebut akm menimbulkm danpak negdif

Selain berfirngsi ekonomi, keluarga juga berfirngsi emosi, seperti

mernberi kasih sayang, memmpulg keluhan dari kegiatan sehari-hari,

memberikan teladan pada anak dan sebagainya. Jika hal itu tidak

terpenuhi, maka anak akan mencainya dilua. Bila lingkungan diluar

kebetulan berperilaku menf impang, maka anak tersebut cendenurg

menjadi mak yang bermasalah. Oleh karaa inrlah bapak dan ibu

pemerzm utama dalam membentuk kepribadian seorang anak.

Kegagalm sosialisasi dalam keluarga membuka untuk anak

menyimpang dari aturan yang ada dalam masyarakat.

b. Peran lingkungm yang tidak mendukung

Manusia sebagai makhluk sosial tentu mernbutuhkan bagaul

dengan ormg lain. Pergaulan tersebut umumnya untuk mencai ternan

sebaya. Pokumpulan teman sebaya yang kegiatannya be(entangan

dargan nilai masyarakat justu akan memperburuk kepribadian

s€seorang. Misalnya orang-orang yang sehanan berkumpul dikedai

justru menggmggu masyarakat. Dalgan demikian, lingl-mgan ymg

tidak mendukung sosiahsasi akan menciptakan perilaku menyimpang.

c. Sekolah

Setelah keluarga, sekolahlah yang paling berperan dalam

pembentukan kepnbadian. Umrrmnya sekolah telah merumuskan

aturan-aturan unhrk menegakkan disiplin siswanya. Tetapi harus

diakui bahwa masih banyak sekolah yang tidak konsekuen dan tidak

konsisten dalam manjalankan peraturan. Dalam konsep pendidikan

disekolah telah tersedia berbagar wadah dan model yang diharapkan
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dapat memborruk kepribadian siswa yang disiplin, berkualttas dan

berkepnbadian luhur.

Media massa yang justru membakar semangat unnrk berprilaku

menyimpalg

Tidak dapat drpungkri bahwa media massa memiliki pengaruh

yang dahsy ar terhadap perilaku manusia- Jika media massa

menyuguhkan adegan yang jelek atau jahat maka pengarulnyapun

cenderung derutian. Pemutaran fiLn pomo, novel stensilan, menjadi

berita yang hangat di koran-koran, Berita di media massa seperti itu

akan berpotmsi mendorong anak unnrk melalokan perilaku

menyimpang misalnya pemerkosaan semakin meningkat, perzinaan

merajalela dan sebagatnya.

2. hoses pembentukan perilaku menyimpang sebagai hasil sosialisasi nilai-

nfl ai subkebudayaan menyimPang.

Selain sosialisasi yang tidak sempuma, perilaku menl impang juga

disebabkan oleh sosialisasi iltai-nilai subkebudayaan ymg menyimpang.

Aninya, individu justru mengalami sosialisasi dari subkebudayaan yang

menyimparg baik yarg terdqat dalm masyrakat ymg bersangkutm,

maupun kebudayaan asing yang dibawa individu ke dalmt lingkungannya.

Dalam kenyalaan hidup sehari-hari dapat diamati bahwa terdapat

kelompok individu yang membentuk kebiasaan sendri. Tradisi tersebut

drjalankm secara tepat, dimma anggota-anggotanya konsekuen dan

konsisten melaksanakannya. Akibat kepatuhannya terhadap mlai

kelompok, lama-kelmraan menjadi terbiasa dan alhimya mernbentuk

kepribadian yang khas. Kelompok ini tidak boarti hanya berinteraksi

dengan kelompok itu sendiri tetapi juga berbaur dmga masyarakat

umum. Dalam hubrmgan dangan banyak masyarakat imlah perilaku

manyimpang sangat kentaralkelihatan karena mereka mernpertahankan

tradisinya yang menyimpang dalam masyarakat. N'llsalnya para mafia,

melakukan kekerasan tanpa mengindahkan hukum dan nilai sosial yang
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berlaku didalam masyarakat. Salah satu thdakan mereka adalah menjadl

Debt C.ollector yaio pmagih hutang secara paksa.

3. Teori-tmri poryebab perilaku menyimpang.

a- Teori Deviation

Robert IC Merton motyatakan bahwa jika teqadi

ketidakserasim mtara aspimsi dm salurut-salman rmtuk menc@ai

cita-cita seseorang, maka te{adilah perilaku menyimpang. Maksudnya

dalan masya"akat tedapal Comfon D/ Gesanam) berupa nilai-nilai

sosial yang sifatnya absfak dengan fimgsi mengatur keyakinan atau

sistem berfikir, serta terdapat kaedah-kaedah yang m€ngatur seseorang

dalam berhubrurgan dengan orang lain dan bagaimana mewujudkan

suatu tujuan.

Jrka kaedah-kaedah yang diatur dalam masyarakat tidak mampu

merealisasikan hubungan seseorang maka ia akm mencari cara lain

yang dianggap lebih efisien dan efektif dalam mewujudkan

impimnya. Dalan hal ini sesmrang akan cenderung manihak pada

nilai-nilai sosial yang mengatur apa yang balk dan terhormat dalam

masyrakat. Misa.lnya suatu ruali sosial yang mernutuskan seseorang

menjadi terhormat kedudukarurya jika memiliki gelar akadernis, maka

ia akan melalekan penyimpangan dengan membeli ija"eh.

b. Teori Labeling

Teori Labeling, dikernukan oleh Edwin M. Irmert yang

mengatakm bahwa seseormg yang melakukan penyimpmgan juga

disebabkan oleh julukan yang diberikan masyarakat kepadanya.

Padahal penyimpangan iru baru pef,tama kali dilalrukmnya. Misalnya

bekas narapidana yang diperlakukan tidak adil oleh masyarakat maka

ia nekad melalarkan per-ilaku menyimpmg dengan mmgulangi

perbuatan masa lalur1.a.
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D. Rangkuman

l. Proses pembenrukan perilaku menyimpang terjadi :

a. Ahba sosialisasi yang tidak sempuma

b. Hasil sosialisasi nilai-nilai subkebudayaan menyimpang

2. Teori penyebab perilaku manyimpang yairu :

a. Teori Deviation oleh Robert IC Merton

b. Teori Labeling oleh Edwin M. Lemert

E. Evaluasi

1. Jelaskan proses pembentukan perilaku menyimpang

2. Jelaskan teori penyebab perilaku marympmg dan rylikasikan dangan

perilaku menyimpang yang terjadi dalam masyarakat Indonesia.

34



BAB VIII
ANEKA BENTUK

PERILAKU MENYIMPANG

A- Tujuan l(husus Perkuliahan

Setelah mempela.lati pokok bahasan ini, diharapkan mahasiswa dapat

mengeahui dan menjelaskan berbagai aneka bentuk perilaku menympang.

B. Pendahuluan

Dan masa ke mas4 penggolongan aneka bentuk perilaku moryimpang

selalu mangalami perubahan. Penggolongan paling tua dilakukan oleh Emil

Kraepelin, seorang psikolog berkebangsaan Jerman, pada tahun 1883 dalam

bukunya yang bej.udnl Lehrbuch der Prychiatrie.

Selanjumya kalangan profesi psrloatri di Amerika Serikat, yakni 'The

American Psychiatric Association' (APA) mengennbmgkan versi

penggolongan mereka sendiri dalam dokumen yang disebut Diagnostic ond

Statistical Manual of Mental Disorders (DSlvl). Penggolongan ini juga selalu

direrisi, hingga saat APA telah menerbitkan DSM sebanyak empat kali, yaitu

DSM-I (19J2), DSM-II (^1968), DSM-Itr (1980), dan DSM-IV (i 99J).

C. Materi Perkuliahan

Sekarang, marilah kita tinjau satu demi satu aneka bentuk gangguan

perilaku yang cukup sering htajumpai dalarn realitas hidup sehari-hari.

l. Reaksi sernentara terhadap stres

Menghadapi keadam yang menrmbulkst stres berat, orang-ormg yang

sebelumnya sehat dapat mengalamr gangguan kepribadian yang bersifat

s€rnentara Dua contoh keadaan yang dapat menimbulkan stress beral adalah

35



aneka bentuk bqrcana atau musibah dalam keadaan menekan berlargsung

lama

2. Neurosis

lstilah neurosis diciptakan oleh pakar dari Inggris, WiIIiam Cullen

(1769). Semula ia murgira bahwa neurosis sekedar gangguan dalarn sistem

saraf Kira-kira dua abad kemudian, Sigmund Freud mengajukan pendapat

bahwa srmber nqrrosis adalah konflik batin (inlraprychic conJlicl).

Sebalilarya kaun behavions berpendapat bahwa sumber neurosis adalah cara

belajar yang keliru (faulty* leaming) dalam meaghadapi kecemasan.

Berikut itri disajikan beberapa jenis gangguan neurosis.

1- Gangguan-gangeum kecernasan, a) gmgguan obsesi-kompr.rlsif,

dalam kasus ini penderita merasa terdorong atau terpaksa berpikir

tentarrg sesudu danlaau melakukan tindakan tertentu yang tidak

dimauinya; b) gangguan kecemasan atau keadaan cemas; c) gangguan

fobia, adal?ih perasaan takut yang bersifat moraap terhadap objek atau

siruasi yang belum tentu meb€rikan ancaman.

2. Gmggum somatoform, adalah gmgguan-ganggum neurotik dimana

penderita mengelulL menandakan adanya gangguan fisik diantaranay

terdtui dtri ; a) hipokondriasis : keluhan penyakit fisik; b) sal<it

psikogorik : keluhan sakrt yang bersumber dari psikis; c) konversi

(histena).

3. Gangguan disasosiati{ bcrarti mclarikan diri dari inti kepribadian

terdiri dari ; a) amnesia psikogenik : tidak mampu morgingat; b) fugu :

meninggalkm rumah tanpa tujual; c) depersionalisasi : kehilangan

rasa din atau merasa menjadi orang lain; d) kepribadian ganda :

pendenta menunjukkan dua atau lebih kepribadian.

3. Faktor psikologis dan penyakit fisik

Kategori rni melipuu jenis-jenis ganggu r ymg dis€but gflig€uan

psikosomatrk, yaitu gangguan fisik yang disebabkan oleh faktor-faktor

psikologis. Ada beberapa bentuk pola sinton psikomatik klasik yattu tukak
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lambung, anorexia ncrvosa migrain, hipertensi, serangan jantung dan

sebagain-va .

4. Cangguan kepribadian dan kejahatan

Gangguan-gangguan dalam kaegori ml bersumber dari

perkembangan kepribadian yang tidak rnasalt dan menyimpang, ada tiga

kelompok gangguan utama dalam kategori iri yaIru. gatggual

kcpribadian, kepribadian anti sosial dan perilaku kriminal.

5. Gangguan kecanduan

Pada bagian ini akan dibahas gangguan perilakt berupa

penggunaan obat yang trdali sernestrnya beserta aktbat-aliibatny4

diantaramy adalalr, penyalahguDaa[ dan keterganhmgal pada alkohol,

penyalahgunam dan ketergartmgan pada obat, dan -lenis-jenis gangguan

kacanduan lain : obesitas danjudi.

6. Gmgguan afektif

Adalah gangguan "nrood' : trngkat emosi yang ekstrem, dan tidak

sesuai, melrputr kegembiraan (elation) dan kesedrhan (depression\ yaulg

ekstrern. Ada beberapa jenis yainr gangguan afektif ringan, gangguatl

afektif neurotik dm psikosis afektif

7. Skizofienia dan Paranoia

Shzofrenra adalah gmgguan psikot i berat yang ditandar distorsi

berat atas reahtas, menarik drl dari interaksi sosial, dtsorganisasi dan

fragmentasi persepsi, pikira-rt dan emosi.

Parorutia adalah beber4a ciri umum penderita gangguan in

adalah : mengalami delusi persetusi. yakri merasa diperalat, diperlakulian

dengan bunrh diancarq diawasi. dilecehlian oleh ' musuh'.

8. Gangguan mental organik datr raardasi mental

Ada jenis-jenis gangguan fingkah lah-u yang disebabkan oleh

kerusakan berat pada -iariugan otali. Bila kerusakan itu terjadi sebelum

atau tak lama sesudah kelahiran, maka gangguan yang ditimbulkan dapat

berupa retardasi mental, keterbelakangan mental atau lemah mental.

Dalarn reardasi mental, individu tidak mampu mengembangkan aneka

37





keterampilan sanrpai ke taraf sccukupn,va yang dibutuhkan untuk

menghadapi tuntutdt-tmtutm Lngkungan secma memadai dan mandiri.

9. Gangguan perilaku pada masa kanali-kanali dan remaja

Ada banvali jenis gangguan perilal-u pada masa kanali-kanal dan

remaja, diantaranya, sebagai berikut :

1- Sindrom hiperauf. dengan ciri+iri menunjukkan aktivltas motor

y'ang berlebrhan (berlan-lari, memukul dan merusak barang-

barmg).

2. Reaksi agresif : dengan ciri-ciri sulit diatur, suka berkelalu,

menunjukkan sikap bermusuhan dan sebagatnya

-1. Ganggrran emosi, ada dua : ganggual cenms dan galgguan

menarik diri.

4. Autisme ; gangguan ini memiliki ciri-cin penderita senang

menl,endiri dan bersiliap drngrn sejak kecil atau bayi.

5. Gagap : penderita gangguan ni mengalami hambatan atau harus

mengulang-ulang untuk mengeluarkan ucapan.

6 Enuresis : rnengompol diatas usia 3 tahun bisa di siang hari,

umumnya di mdm han.

7. Enkopresis tidak mampu mengordalikan hajat buang air besar

pada subjeli diatas 3 tahun.

8. Somnabolisrne . merupalian gargguan tidur bdalan-jalan.

9. Giglt-grglt kuku . umumnya dialami anak lakilaki.

10. Tics : pendenta gangguan ini suka mereganghan otot, pada bagian

tubuh tertentu.

I L Kenakalan

10. Dslirngsi dan kelainan seksual

l. Disfirngsi sosial, adalah ga[gguan baik dalam hal hasral urnrk

moldapatkm kepuasan seksual maupun dalan hal untuk mencapai

kepuasan seksual.
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2 Kclairran seksual tar)pa korban diantaranya adalah : a) hornoseksual

pada laki-laki dal perernp,,m. b) tranvestisme (rmgsangan seksual

dengan berpakaian lawan jenis) dan transseksuallsme (penderita

merasa bahwa dirinya terperangkap dalam rubuh lawan jenis) akhirnya

operasi ganti kelamin, c) prostitusi (pelacuran), d) fetisbrsrn(mnat

seksual ditujukan pada bagian tubuh, benda mati tertentu)-

3. Kelainan seksual disertar perraksaan atau pen!'eftmgan, diantaranya :

- Voyeuriune : mencqai kepuasm seksual dengan menghtip

- Elshibisronisme : s€rara sengaja mempertontonkan alat

kelaninnya kepada lawan jenis tidak pada tempatnya.

- Sadisrne : suka berlaku kejarn kepada pasangau seksual uunrk

mordaparkm kepuasan.

- I\{asokhisme : menilmati kepuasan seksual dalam rasa sakit.

- lncest : hubungan seksual antar anggota keluarga sedarah.

- Predofilia : yang diiadikan objek seks adalah kanali-kanali.

- Per*osaan

11. Bunuh diri

Kebanyakan percobaan bunuh diri baik dikalangan pcYempuan

maupun lelaki dilakulian ditengah suasana percekcokan antara pnbadi atau

tekanan hidup berat lainn:va.

D. Rangkuman

Tcrdapat I I aneka bentuk perilaku manyimpang. yang drgolongfran oleh

DSI\,{-[, ( 1994). Kesemuanya ada dalam realitas kehidupan sosial sehari-hari.

E. Evaluasi

Coba buat penggoloflgan perilaku ttlenyirnpallg berdasarkatl materi

diatas dan berikan analsisnya dalam rnelihat kasus-kasus yang terladi.
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BAB IX

MASALAH SOSIAL

.4- Tujuan Khusus Perkuliahan

Setelah membahas pokok bahasan ini, diharapkan mahasiswa dapat

1. Mernahami pengertian masalah sosial

2. Menjelaskan kategori masalah sosial

B. Pendahuluan

Apabila kita mendengar istitah masalah sosial (sosial problem)

kebmyakan dimtara kita segera berpikir tentang pembunuhan yang telah

terjadi, tentang pen@maran lingkungan, kemacetan lalu lintas dikota-kota,

mengenai penduduk yzng kelaparm dan tentang diskriminasi. Kita juga

berpikrr tortang penderita panyalot mental dan para pelanggar nomn. Daftar

masalah-masalah sosial ini tentu saja hanya sebagian saja dari sekian banyak

masalah, usaha mengemukakan variasi dan ruang lingkup bermacarn-macam

masalah ini munungkinkan unhrk membuat suatu defenisi kega dan istilah

:lumlm "masalah sosiaf'.

C. Materi Perkuliahan

l. Definisi masalah sosial

Kita definisikan masalah sosial tersebut sebagar suatu pola tingkah

laku ymg dapat menimbulkan ancaman bagi kelompok-kelompok atau

masyarakat dan lernbaganya. Mari kita bahas defenisi ini berdasarkan

mgkean derni mgk4an dalarn defmist tersebut.
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a Suatu pola tingkah laku

Orang menghadapi bermacatr-macam masalah nanun tidak semua

masalah itu merupakan masalah sosial. misalnya gempa bumi dan

angin topan sering meruasali ketudupan dan moobek-robek pola

tingkah laku sosial yang teratur. Gempa bumi dan angin topan iru

bagaimanapu[ bukan masalab sosial karena belum menyaDgkut suatu

pola tingfta} laku dan tidak tumbuh dan intruksi sosial, gernpa dan

agin itu dapat diatasi atau dihalangi tindakan orang. Sesuatu dapat

menjadi masalah sosial kalau pola tingliah lal:u yang melibatkan

campul t4ngan manusia (ltlansur, 1983 dalam As-vari, fEE6:E9).

b. Yang lV{enimbulkan Suatu Ancaman

Semua maasyamkat mempunyai aturan dan undang-undang yang

melarang tindalian seperti pembunuhan. penculikan, perbuatan cabul,

perbuatan sumbang (inc6t) dan perampokm. Aturan-aturan dan

rmdang-undang ini disebut norma-norrna sosial. Alasan bar5wa

masy'arakat manpunyai norma-nolma yang melarang tingkah laku

tertentu adalah sedcrrtana yaitu jika norma tentang tingkah laku

tertentu menjadi lenrah kehidupan sosial alian menjadi karxu balau

dan kita tidak mungkin menghendalii seperti itu.

c. Tohadap)vlasyaraliat

Ungliapan ketiga -vang penting dalam defenisi tentang masalah

sosial ialah *terhadap kelompok dtau masyaral{ol dan lembaganya"

odak satu pun masyarakat -vang mslgalarni keruntuhan total yang

disebabkm oleh bebaapa orang yang mordenta pen)'aliit mental atau

beberapa orang yang ketagihan narkotrka. Namun inilah pola-pola

)'ang menjadi masalah sosial karena ttngliah laku itu merugikan

masyarakat dan lembaganya.
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2. Kulegon ltla.salah Sosrul

Dalam ponbahasan ini krta akan menganalisa dan membuat kategori

masalah-masalah sosial.

a. Orang yang bertrngkah laku menyrmpang ( denant bahavior )

Biavnya istrlah deviant bahavior diartikan orang sebagar

suatu sihrasi yang tidak mengemkan dau tida-ka dapat diterima

oleh sebagian anggota masyarakat.

b. Tingkah taku moryimpang dan persoalan-persoalan sosral

Pada pembahasan terdahulu tmtang deviant bahavior

pembaca munglin memperhatikan bahwa kita menunluli kepada

penggunaan marijuana praktek homoseksual, pelacuran dan

pernakaian pomogar-ohi sebagai masalah sosial. Alasannya

bahwa pola-pola tmgkah laku ini dianggap bukan masalah sosial

yang serius, dan lebih baik masalah iru disebut permasalahan

sosial-

Persoalan sosial yang sering muncul apabiala sekelompok

orang ter-ikat pada suatu pola tingkah yang ser,aa "ohlektif' bukan

merupakan suatu ancaman terhadap masyarakat, tetapi biarpun

demikian ia tersebar kemana-mana dan kadang mendapat celaan

k-uat dari masyarakat. Terkadang celaan ini sendiri dapat

menimbulkan masalah-masalah-

c. lVlasalah lv{asalah Strul:tur

Kebanyakan prra sosiolog akan menyaejui pemyataan

Jhonatan H. Tuiner, bahwa sebagian besar masalah-masalah

sosial dioptalian, dipertahanklan dan dikuatkan oleh suatu strultur

sosial, supayajelasny" akafl dibahas sebagai berikut:

1. Kepincangan sruktural

Terdapat suatu pe[gakuan balrwa banyak rnasalah stnrktur

sosial diciptakan dm dipelihara oleh kepinengan yemg timbul

dalam masyarakat dan semrn mas-varaliat mempunl ai sistem

pelapisan sosial, ini berarti bahwa beberapa oarang dihargar lebih
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tinggr dari pada yang lain. Dengan dernikian tcrdapat alasan

mengapa masymakat monpunyai sistem pelapisan sosial diluar

kepentingan kita. Suatu akibat dari kepincangan struktur ialah

berapa orang terpaksa berada pada posisi-posisi mereka yang trdali

punya mor grmnrnglian.

2. Dsorganisasai Sosial

Istilah disorganisasi sosial menarik perhatian kita karena

kenyataan bahwa masalah sosial timbul dmi kesalahan dan

ketidaliselarasan strullur malyamliat itu sendin. ivlary-arakat deat

berubah secara ctpat tetapi trdak semua unsur-unsur dalam suatu

rnas-yaraliat berubah pada kecepatafl yalg sama, akibatry"a bisa

tojadi kekurangan koordina-si antara berbagai unsur itu,

sebalil:nya dapat menimbulkan masalah sosial.

Konsep disorganisasi sosial itu mempunyar nilai-nilai gma

karena memperingatkan kita bahwa banyak masalah sosial

merupakan suatu akibat dari perubahan sosial seprti yang

dikatakan Rubington dan Weinbcrg "Akar dari disorganiasasi

sosial pada rmrrrrmya adalah perubahm sosial".

3. Pe.rtentangan Nilai Qtalje conflictl

Konflik larn yang berguna unnrli menganalisa kesalian

rnasalah struktur sosial ialah konflik nilai. Istilah mlai menunjuk

pada segala sesuatu yang oleh anggota suatu masjvarakat diatggap

patut dicapai dan diikuti, misalnya objek. keadaan atau situasi

y'angb diinginkan. Ada treberapa oreantasi y'ang dimiliki oleh

hampir setiap orang. mrsalnya nilar kemerdekam, demokrasi dan

individulisme.

Pada saat yang sama dalam konflik kit4 keragaman

masyarakat tak dapat dihindari yakni kelompok yang berbeda

orientasi nilainl'a. Kadang perbcdaan oricntasi nilai ini dapat

menimbullen konflik. Apabila konflik terjadi suatu masalah

sosial alian muncul.

l.ii,i.: i
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4. Krisis Kelcmbagaan

Istilah lembaga menunj(*an. suatu cara yang formal dan

stabil t€ntangn panyelenggaraan suatu keglatm atau firngsi yang

penting bagt mas-varakat. Semua masyarakat mempun-vat lonbaga

yang mendidik para pemudanya, untuli menghasilkim orang-orang

,'-ang dibunrhkan dau memberikan pelay'anan, menolong orang

disaat kritis dan mcrnelihara aturan sosial. Apabila lembaga itu

tidak berfrrngsi dengan semestin]'a masalah sosial dapat timbul.

Kita alian melihat tiga lanbaga sosial y-ang tidak berfirngsi

secara merdatar, pertama kita alian melihat kepada keluarga

sebagai lembaga sosial dan masalah-masalahnya yang timbul.

Kedua, kita akan memeriksa han;"ak knsis yang rnengcnai

lernbaga huL'um kita untuk menegaklian keadilan bagi semta

orang dan untuk merehabilitasi ke.;ahatan-kejahatan

D. Rangkuman

1. Delorisi masalah sosial adalah sebagai suatu pola tingkah laku -vang dapat

menimbulkan mcanm bagi kelompok dan lanbaga sosial atau

mas_yarakat.

2. Kategon masalah dapat dikategonlian atas (1) deviant behavior. (2) deviant

behavior dan persoalan sosial, (3) masalah-masalah struktur.

E. Evaluasi

1. Jelaskan defenisi masalah sosial.

2. Jelaskan kategori-kategori masalah sosial
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BAB X

SISTEM

PENGENDALIAN SOSIAL

A- Tujuan I(husus Perliuliahan

Setelah mempelaiari pokok bahasan ini, diharapkar mahasiswa dapat :

L lr{engetahui sifat pengendalial sosial

2. \4emahami jotis-jotis porgotdalian sosial

3. Menjelaskan psanan pranata sosial dalam mengendalikan perilakn

menl.impang

B. Pendahuluan

Ddalam pacakapan sehari-hari, sistem pengendalian sosial alau social

control sanll$ali diartiha pmgawasan sosial. Alian teapi artr sebenarnya

pengendalian sosial tidaktah terhenti apda pengertian itu saja. Arti

sesungguhnya pangendahan sosial iauh lebih luas, kaena pada potgertian

tersebut tercakup segala proses, baik yang direncanakan maupun tidak, yang

bersifat mendidik, margajak atau bahkan memaksa warga masyarakat aga

mematuhi kaedah-kaetiah dan nilai sosial yang berlaku (Roucek l95l) dalam

Soekanto, 2001: 226).

Pengendatian sosial adalah suatu usaha mengajak atau memaksa

seseofirng atau kelompok orang guna mernamtuhi norma-norma dalam

kehidupan masyarakat. Dengan dernikian maka pengordalian sosial berujuan

untuk mencapai kescrasian artara stabililas dan penrbahan dalalrl masyarakat

(Becker, f9E8: 3).
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C. Materi Perkuliahan

Stfut pengmdalian sosial

Sifat-sitat pengendalian sosial dapat dibagi dalam dua bagian lang

dikelompoklian berdasarkan :

a. Berdasarkan waktu. terdiri atas '

(1). Preventif adalah usaha pencegahan dorgan melakukar caa

seperti teguran. pendidikan formal dan informal serta sosialisasi.

Trndakan ml dilahkan sebelum te{adinya pelanggaran,

(2 ). Represit-, adalah suao tindakan yang mernbenkan huk:uman

kepada mereka y'ang melanggar nilai dan norma masyarakat. Tindakan

represif bennakna ganda selan meurbuat -iera si pelanggar juga

morjadi peringatan bagi ymg laimya umtuk tidak melakrikan

pelanggaran. Tindakan dilakukan setelah terjadi pelanggaran.

b. Bodasarkan ragam pendekatan

(1). Persuasif : pendekatan yang paling simpatik karena sifatrya

mempetrgaruhi tanpa ada paksaan.

(2). Koersif : dangan rnembuat siston yang melrgatur rnasyarakat agar

taat pada aturan y'ang ada sehingga kego-vahm alobat perubahan sosial

)-ang cepat dapat dihindarkan.

(3). Informatif : dengan mernbenkan informasi secara benrlang-ulang

melalui berbagai media.

(4). Kompulsi : dengan menggunakan sistetn rekal'asa. seperti

memalsukan data.

Jeni s-1 en i s pengenda lian so si al

Dbawah ini akan dirnaikan berbagar bentuk pengendakan sosial :

a. Teguran : yang dapat dilak-ukan secara terbuka (langsung mengtritik)

maupun tertutup (melalui tulisan).

b. Cemoohan : dapat memporgaruhi tindakan indiridu yang melakukan

penyimpmgm sehingga sadar.

c. Gosip : dilakukan melalui berita dan gunjingan y'ang manpangaruhi

reputasi atau p6ila[-u seseorang yang kena gosip.

2
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d Agama : memi'li'ri andil y'ang hesar, karena agama mengajarkan hal-

hal -vang baik.

e. Pendidikan : akan membennrk watak individu mernperluas wawasan,

mempertinggr budi pekerti, sehingga diharapkan dapar beradaptasi

dengan peraturan yang bolaku.

f Pengawasan melekat : benhrk pengendalian dari alasan kepada

barvahan. dimana para pemimpin menjadrkan dirin-va sebagai teladan.

g. Ostrasisme : menjauhi seseorang yang melal'ukur panyimpangar dan

Fraudulens : teq'adi pada anali-anali dengan menakut-nal.uti kax-annya

bahwa ia mempunl'ai saudaraqva yang berani atau jagoan.

h. Hukuman . pengerda.Iiau yang paiing tegas karena memberikan

hulruman kepada yang melakukan penyimpangan.

3. Peranan pranata sosial dalam mengendalikan peilaht menlimpang

Dan bobagar praata sosial yang ada dalam pembahasan rni dibagr

menjadi 2 bagian , y'alini :

l. Pranata yang dibentuk oleh negara/p,merintah

Bennrk pranata ini lebih sisternatis baik dari segi pengahrran,

penempalrm omng-orang yang melaksanakannya maripun jargkauan

tugasnla.

a. Polisi dan jaksa. polisi bertugas untuk menjaga dan memelihara

ketertiban masyarakat, baik bersifal pidana maupun perdata.

Sedangkan ke-iahsaan memproses penyimpangan yallg ter,iadi

melalui pentclidikan.

b. Pengadilan, bertugas untuk menyelenggarakan pengad an terhadap

orang-orang yang melakrlran pelanggaran.

2. Pranata .vang dibartuk oleh masyarakat

Pranata ini terbennrk sesuai dengan kebutuhan masyarakat

setempat sehingga cara ke{a dan bentuk hukuman akan berbeda.

Prmata sosial yang dimaksud mtara larn .
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a. Adat, menurut Radcliffe Brown, tata tertib masyarakat tanpa

sistem hukum tqap terjagA kaena warga masyarakat mempunyai

ketaatan yang otomatrs terhadap adat dan jika ada pelarggaran

secara otomatis timbul reaksi masysrakat.

b. Tokoh masl'arakat, dalam masyarakat Indonesia tokoh masyarakat

sangal m€nentukan dalam menyelesaikan persoalan sebelum

ditangani pihak kepolisian- Dengan demikian tokoh masyarakat

sangd berp,eran dalan pengendalian sosial.

D. Rangkuman

1. Sifat pengendalian sosial dikelompokkan berdasarkan waktu dan ragam

pendekaan.

2. Dalam kehidupan sehari-han dapat ditemukan berbagai jenis pangendalian

sosial untuk mencegah perilaku meny'impang.

3. Ada dua lembaga,/pran ata yafig berperan dalam mengendalikan

penyimpangm, yaitu pranata yang dibentuk oleh panerintah dan pranata

1.ang di bentuk oleh masyarakat.

E. Evaluasi

L Jelaskan sifat-sifat pengendalian sosial.

2. Apa sajajenis-jenis pengendalian sosial, berikan penjelasannya.

3. Bagaimana peran pranata sosial dalam mengendalikan

menyimpang ?

perilaku
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